
EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN PAI DALAM MENINGKATKAN 

AKHLAK PESERTA DIDIK DI SMK NEGERI 2 BURU 

 

SKRIPSI  

 

Diajukan sebagai salah satu  syarat memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

dalam Program Studi Pendidikan Agama Islam 

 Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan  

Institut Agama Islam Negeri Ambon 

 

 

 

Oleh : 

 

FAUJIA BUTON 

NIM : 170301095 

 

 

 

 

 

PRODGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN  

INSTITUT AGAMA ISLMA NEGERI (IAIN) 

AMBON 

2023 

 



ii 
 

  



iii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iv 
 

MOTTO 

“ Tiada suatu pemberian yang lebih utama dari orang tua kepada anaknya selain 

pendidikan yang baik.” ( HR. Al-Hakim) 

PEMBAHASAN 

“Skripsi ini aku persembahkan untuk  ayahanda  tercinta Arifin Buton dan 
ibunda  Maryani Telafu  yang telah m erawat dan membersakan saya sampai 
saat  ini dengan  penuh kasih sayang yang begitu besar dan untuk kakak dan 
adik-adiku,keponakanku,saudaraku dan keluarga besarku serta orang-orang 

yang aku sayangi dan aku cintai” 

 

ALMAMATER TERCINTA IAIN AMBON 

“program studi Pendidikan agama islam fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan institit 

agama islam negeri (IAIN) ambon yang merupakan kampus hijau iain Ambon yang 

“ Bernilai cerdas dan berbudi “ 

 

 

 

 

 

 



v 
 

KATA PENGANTAR 

 

Dengan menyebut nama Allah SWT yang maha pengasih lagi maha 

penyayang. Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas limpahan 

rahmat dan hidayah-nya, hingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi 

ini  untuk memenuhi persyaratan guna memperoleh gelar Sarjana Pendidikan 

Agama Islam Di Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan IAIN Ambon. 

Keterbatasan dan kekurangan dalam menyelesaikan skripsi ini dengan judul 

“efektifitas pembelajaran PAI dalam meningkatkan akhlak peserta didik SMK 

negeri 2 buru”.Disadari sepenuhnya oleh penulis, karena dengan itu dengan 

kerendahan hati penulis mengucapkan terima kasih yang sedalam-dalanya kepada 

semua pihak yang telah memberikan bantuan, bimbingan, arahan, dan motivasi. 

Terima kasih kepada kedua orang tua tercinta, ayahanda Arifin Buton dan ibunda 

tercinta Maryani Telafu yang takpernah pantang menyerah walau dalam kondisi 

apapun, tak pernah putus asa, yang selalu memberikan semangat dan doa, dan 

terus memberikan dukungan baik moril maupun material yang senantiasa 

memberika motivasi dalam suka maupun duka. Melalui kesempatan ini juga, 

penulis menyampakan pengahargaan dan ucapan terima kasih kepada mereka 

semua terutama kepada : 

1. Bapak Prof. Dr. H. Zainal Abidin Rahawarin, M.Si selaku rektor IAIN 

Ambon, Bapak Dr. Ismail Tuanany, MM selaku wakil rektor I, Bapak  Dr. 



vi 
 

Husein Watimena, M.Si selaku wakil rektor II, dan Bapak Dr. M. Faqih 

Seknun, M.Pd.I selaku wakil rektor III. 

2. Dr. Ridhwan Latuapo, M.Pd.I sebagai Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan 

Keguruan, Dr. Hj. St. Jumaeda Ss. M.Pd sebagai Wakil Dekan I, Cornely 

Parry, M.Pd sebagai Wakil Dekan II dan  Dr. Muhajir Abdurahman, M.Ag 

sebagai Wakil Dekan III Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan. 

3. Saddam Hussein M.Pd.I sebagai ketua Program Sudi Pendidikan Agama 

Islam dan Saida Manilet M.Pd.I sebagai Sekretaris Program Sudi Pendidikan 

Agama Islam, serta seluruh Staf  Program Studi Pendidikan Agama Islam. 

4. Ummu Saidah, M.Pd.I sebagai Pembimbing I, dan Mokhsin Kaliky, M.Pd.I  

sebagai Pembimbing II yang telah membimbing dan meluangkan waktu 

tenaga dan pikiran di sela-sela kesibukannya untuk memberikan bimbingan 

dan arahan kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 

5. Prof. Dr. Idrus Sere, M.Pd.I selaku penguji I dan Nur Khozin, M.Pd.I selaku 

penguji II yang telah bersedia meluangkan waktunya untuk mengoreksi, 

memberikan masukan yang sifatnya membangun. 

6.  Rivalna Rival, M.Hum, selaku kepala perpustakaan IAIN Ambon beserta staf 

nya yang telah menyediakan berbagai fasilitas literatur yang dibutuhkan. 

7. Bapak dan Ibu Dosen maupun asisten dosen serta pegawai di jurusan 

Pendidikan Agama Islam yang selalu sabar dalam mengajar dan membimbing 

bahkan siap melayani kami. 

8. Seluruh pegawai dan staf-staf Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan yang 

selalu siap melayani kami dalam setiap pengurusan kami. 



vii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



viii 
 

ABSTRAK 

Faujia Buton, Nim. 170301095. Pembimbing I, Ummu Saidah, M.Pd.I 

Pembimbing II, Mokhsin Kaliky, M.Pd.I Penyusunan skripsi tentang “Efektivitas 

pembelajaran PAI dalam meningkatkan akhlak peserta didik di SMK Negeri 2 

Buru”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: Efektivitas Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Akhlak Peserta Didik Di SMK 

Negeri 2 Buru Desa Jikumerasa, untuk mengetahui akhlak siswa SMK 2 negeri 

Buru Desa Jikumersa, dan untuk mengertahui faktor pendukung dan faktor 

penghambat efektivitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

meningkatkan akhlak sopan santun peserta didik di di SMK Negeri 2 Buru Desa 

Jikumerasa. 

Metode yang digunakan dalam penelitian merupakan metode penelitian 

kualitatif pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriftif 

kualitatif yaitu dengan cara mendeskripsikan dan menganalisis data lapangan serta 

menarik kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dalam meningkatkan kualitas akhlak sopan santun pada peserta didik  

belum berjalan dengan efektif, atau belum maksimal. Adapun cara yang dilakukan 

dalam meningkatkan akhlak sopan santun yaitu: membiasakan peserta didik 

berkata sopan, pengawasan terhadap peserta didik,selalu memberikan nasehat 

kepada peserta didik, memberikan teladan yang baik. Gambaran umum 

peningkatan akhlak sopan santun pada peserta didik di SMK Negeri 2 Buru Desa 

Jikumerasa dari hasil penelitian menunjukkan bahwa masih ada siswa  yang 

membutuhkan bimbingan dari orang tua di rumah dan guru di sekolah, itu 

dibuktikan dari cara siswa berprilaku setiap hari terhadap teman-temannya dan 

guru di lingkungan sekolah khususya di kelas jurusan NKN (New Tika Kapal 

Niaga) dan dibutuhkan kesadaran siswa dalam belajar Agama, sehingga 

dibutuhkan peran guru PAI di sekolah untuk bagaimana membimbing dan 

mengarahkan siswa dengan cara yang baik dan tepat, faktor pendukung dan 

penghambat itu berasal dari peserta didik itu sendiri, guru, pihak sekolah dan 

orang tua.s 

 

Kata kunci : Efektivitas Pembelajaran PAI Dalam Meningkatkan Akhlak 

Peserta Didik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan dilembaga umum seperti Sekolah Tingkat Atas (SMA) sangat 

didominasi oleh pelajaran umum seperti IPA dan IPS, sedangkan Pelajaran Agama 

Islam (akhlak) di lembaga tersebut sangat minim, mulai dari alokasi waktu yang 

diberikan hanya 2 jam di setiap kelas, guru agama Islam hanya berjumlah beberapa 

orang, serta buku panduan yang diajarkan di sekolah tersebut juga belum memadai baik 

dari segi isi buku maupun pengarang buku tersebut. Melihat dari fenomena tersebut, 

tentunya akan sangat sulit mencapai tujuan pendidikan keagamaan dengan baik yang 

ada dalam kurikulum mata pelajaran, dengan waktu yang begitu singkat padahal 

peserta didik tidak hanya dituntut mendapatkan materi tentang apa itu akhlak dan 

berbagai macamnya, tapi justru hal yang paling utama adalah bagaimana cara 

pengaplikasiannya dalam kehidupan sehari-hari dimasyarakat. Menurut kaum Hedonis, 

sebagaimana dikutip Ahmad Amin, dalam Bukunya yang berjudul Etika (Ilmu 

Akhlak), alokasi waktu jauh dari cukup, karena pelajaran akhlak menuntut adanya 

praktik dalam masyarakat. Pelajaran akhlak mempunyai pengaruh yang besar dalam 

praktik hidup, karena teori ini membatasi tujuan hidup yaitu kebahagiaan perseorangan 

yang menurut paham hedonisme.
1
 

Dalam kehidupan nyata sendiri, setiap manusia akan lebih banyak 

mendapatkan pendidikan akhlak melalui dunia nonformal, atau lebih pada pemberian 

contoh dari kaum yang lebih tua, yang terkadang kaum tua sendiri lebih banyak 

                                                           
 1Ahmad Amin, Etika (Ilmu Akhlak), (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1975), hlm.134.  
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memberikan contoh yang tidak baik. Karenanya sektor pendidikan formal (melalui 

sekolah) menjadi solusi yang amat diperlukan oleh masyarakat guna pendidikan akhlak 

peserta didik. Dengan harapan ketika peserta didik terjun kemasyarakat ia mampu 

memposisikan dirinya sebagai manusia yang bisa diterima diberbagai golongan atau 

usia, dan bahkan harapan yang lebih jauh ia menjadi manusia yang terhormat. 

Permasalahannya sekarang adalah, apakah dengan tenggang waktu pendidikan yang 

relatif sedikit atau sebentar tersebut peserta didik mampu menjawab semua 

permasalahan yang ada di masyarakatnya yang seiring waktu permasalahan tersebut 

akan berkembang atau apakah ia mampu menjadi remaja yang diharapkan? Karena 

pada realita-nya masyarakat hanya bisa menuntut hal yang baik. Dengan mempelajari 

kasus yang penyimpangan norma pada saat dahulu, serta dibarengi dengan melihat 

realita perkembangan zaman saat ini, tentunya penanaman nilai-nilai keagamaan 

sangatlah dibutuhkan dalam proses pendidikan. Apalagi jika merujuk kepada 

penjelasan diatas, jelas sekali akan tercipta peluang besar terjadi penyelewengan- 

penyelewengan yang dilakukan oleh para peserta didik. Sebagai contoh kecil, mereka 

tidak bersikap baik terhadap teman, guru, orang tua, dan lingkungan, apalagi terhadap 

Tuhan mereka yang abstrak.
2
 

Berkaitan dengan masalah akhlak, Islam menawarkan berberapa landasan 

teori yang tertuang dalam al-Qur’an dan hadits, yang kesemua itu sudah membuktikan 

oleh para tokoh Islam, diantaranya Ibnu Miskawaih dan al-Ghazali, kemudian mereka 

pun menjadi pemerhati kehidupan manusia dan menjadikan perkembangan akan 

moralitas atau akhlak manusia umumnya dan khususnya anak remaja sebagai salah satu 

                                                           
2Zahrudin AR dan Hasanudin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2004), hlm.19. 
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kajian utamanya. Sebagaimana firman Allah dalam QS.al-Qalam ayat 4 yang berbunyi: 

           

Terjemahnya: “Sesungguhnya engkau (muhammad) berada diatas budi pekerti yang 

agung  suatu”.
3
 

 

Menurut Imam Al-Ghazali, akhlak ialah sifat yang tertanam dalam jiwa yang 

dari pada timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah, dengan tidak memerlukan 

pertimbangan pikiran (lebih dulu). Dengan demikian, dalam dunia pendidikan agama 

tidak bisa dipisahkan walaupun di SMA/SLTP banyak pelajaran-pelajaran akan tetapi 

setiap mata pelajaran memiliki ciri khas dan karakteristik tertentu yang dapat 

membedakannya dengan mata pelajaran lainnya. Begitu juga halnya mata pelajaran 

pendidikan agama Islam, khususnya di sekolah menengah pertama (SMA). Dalam 

proses pembelajaran pendidikan agama Islam (akhlak) di SMK Negeri 2 Buru 

disesuaikan dengan silabus, standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator dari 

Departemen Pendidikan Nasional. 

Proses pembelajaran pendidikan agama Islam merupakan serangkaian 

kegiatan yang dilaksanakan oleh guru dan peserta didik dengan memanfaatkan sarana 

yang tersedia untuk memperoleh hasil belajar secara optimal.
4
 Pembelajaran dapat 

terwujud dengan baik apabila ada interaksi antara guru dan peserta didik, sesama 

peserta didik atau dengan sumber belajar lainnya. 

Standar kompetensi dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA 

berorientasi pada perilaku efektif dan psikomotorik dengan dukungan pengetahuan 
                                                           
 3Al-Qur’an/68:4 . 

4Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), hlm. 178. 
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kognitif dalam rangka memperkuat keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang 

Maha Esa sesuai dengan ajaran Islam. Kemampuan-kemampuan yang tercantum dalam 

komponen kemampuan dasar ini merupakan penjabaran dari kemampuan dasar umum 

yang harus dicapai di SMA, yaitu: 1) beriman kepada Allah SWT. dan lima rukun iman 

yang lain dengan mengetahui fungsi dan hikmahnya serta terefleksi dalam sikap, 

perilaku, dan akhlak peserta didik dalam dimensi vertikal maupun horizontal, 2) dapat 

membaca, menulis, dan memahami ayat-ayat al-Qur’an serta mengetahui hukum 

bacaannya dan mampu mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari, 3) mampu 

beribadah dengan baik sesuai dengan tuntunan syari’at Islam baik ibadah wajib 

maupun ibadah sunnah, 4) dapat meneladani sifat, sikap, dan kepribadian Rasulullah, 

sahabat, dan tabi’in serta mampu mengambil hikmah dari sejarah perkembangan Islam 

untuk kepentingan hidup sehari-hari masa kini dan masa depan, 5) mampu 

mengamalkan sistem mu’amalat Islam dalam tata kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara.
5
 

Kemampuan dasar umum di atas, mengarahkan sistem pembelajaran 

pendidikan agama Islam dalam membentuk kemampuan dasar tiap kelas yang 

tercantum dalam Standar Nasional. Pengarahan kemampuan dasar pendidikan agama 

Islam di SMA dikelompokkan ke dalam lima aspek mata pelajaran, yaitu: al-Qur’an, 

keimanan; akhlak; fiqih/ibadah; dan tarikh. Khususnya dalam materi akhlak, 

pembentukan kemampuan dasar sesuai standar kompetensi PAI di SMA antara lain:1) 

terbiasa dengan perilaku dengan sifat-sifat terpuji, 2) terbiasa menghindari sifat-sifat 

                                                           
5Pusat Kurikulum, Badan Penelitian dan Pengembangan Departemen Pendidikan Nasional, 

Standar Kompetensi Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam SMA & MA, (Jakarta: Pusat Kurikulum, 

Balitbang Depdiknas, 2003), hlm. 10. 
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tercela, 3) terbiasa bertata krama.
6
 

Pembelajaran PAI khususnya pada materi akhlak dinilai efektif apabila 

terdapat hubungan yang linear antara perilaku dan materi yang dipelajari. Efektivitas 

pembelajaran PAI khususnya pada materi akhlak merupakan suatu ukuran yang 

menyatakan seberapa jauh kualitas yang telah tercapai siswa dalam mengamalkan 

materi akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain, belajar dikatakan efektif 

apabila terjadi interaksi yang cukup maksimal. Namun, terdapat kendala atau kesulitan 

yang dialami guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dalam membentuk 

efektifitas akhlak siswa, misalnya keadaan peserta didik, jumlah peserta didik, fasilitas 

yang kurang memadai dan letak sekolah. 

Keberhasilan atau ketidakberhasilan pembelajaran PAI yang dilaksanakan 

merupakan Efektivitas PAI pada siswa  akan berpengaruh terhadap program 

pembelajaran secara keseluruhan. Alokasi waktu belajar di SMA yang terbatas 

merupakan fenomena dalam menentukan  efektivitas pembelajaran PAI pada siswa di 

SMA. Alokasi waktu yang hanya diberikan dua kali pertemuan dalam satu minggu atau 

enam puluh menit dalam satu minggu menuntut seorang guru untuk lebih profesional 

dalam menjalankan program pembelajaran. 

Dengan  demikan  efektivitas  pembelajaran PAI bagi peserta didik SMK 

masih menjadi sebuah masalah yang harus diteliti. Hal ini yang menjadi dasar pikir 

bagi penulis untuk mengadakan penelitian ini yaitu SMK Negeri 2 Buru. Berdasarkan 

observasi yang peneliti lakukan bahwasanya cara mengajar guru dalam proses 

pembelajaran PAI sudah terlihat  baik, namun ada beberapa permasalahan yang penulis 

                                                           
 6Ibid., hlm. 12. 
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jumpai di lokasi tersebut diantaranya, terdapat beberapa peserta didik yang akhlaknya 

kurang baik ketika proses pembelajaran di dalam kelas berlangsung, dilihat dari 

interaksinya dengan guru (peserta didik ada yang keluar kelas tanpa izin), tidak serius 

dalam menerima pembelajaran, saat proses pembelajaran beberapa peserta didik 

bercerita dengan teman, ada juga yang menggunakan (main) handphone disaat proses 

pembelajaran kelas berlangsung, ada juga yang bolos. Hal ini menggambarkan adanya 

efektifitas pembelajaran PAI yang diberikan kurang seimbang. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan  latar belakang masalah yang telah dibahas di atas, maka fokus 

penelitian ini ialah tentang efektivitas pembelajarn PAI dalam meningkatkan akhlak 

Sopan santun peserta didik serta faktor pendukung dan penghambat dalam 

meningkatkan akhlak. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana efektivitas pelajaran PAI dalam meningkatkan akhlak   

peserta didik di SMK Negeri 2 Buru? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghabat efektivitas pembelajaran 

PAI dalam meningkatkan akhlak peserta didik di SMK Negeri 2 

Buru? 

 

 



7 
 

 
 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui efektivitas pelajaran PAI dalam meningkatkan 

akhlak   peserta didik di SMK Negeri 2 Buru. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghabat efektivitas 

pembelajaran PAI dalam meningkatkan akhlak peserta didik di SMK 

Negeri 2 Buru.  

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat dalam penelitian ini 

antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai bahan informasi tentang efektivitas pembelajaran PAI 

b. Sebagai latihan dan pengalaman untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan terhadap efektivitas PAI dalam proses belajar mengajar di 

SMA. 

2. Manfaat praktis 

Untuk memberikan input dan tambahan informasi bagi pihak SMK Negeri 2 

Buru untuk lebih mengefektifkan pembelajaran dan meningkatkan akhlak peserta didik 

F. Definisi Operasional 

Adapun definisi operasional diajukkan agar pembaca tidak salah dalam 

menafsirkan judul penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Efektivitas adalah kemampuan untuk memilih tujuan-tujuan atau sasaran-

sasaran yang tepat dan mencapainya. 
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2. Pembelajaran PAI adalah bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan 

hukum-hukum agama Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian 

utama menurut ukuran-ukuran Islam.
7
 

3. Akhlak peserta didik adalah akhlak mengandung arti budi pekerti atau 

pribadi yang bersifat rohaniah, seperti sifat-sifat terpuji atau sifat-sifat 

yang tercela yang dimiliki oleh peserta didik.
8
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
7Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Cet. I, Jakarta: Kalam Mulia, 1994), hlm. 4. 
8Anwar Masy’ari, AkhlakAl-Quran, (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1990), hlm. 1. 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif, penelitian kualitatif adalah penelitian untuk menjawab 

permasalahan yang memerlukan pemahaman secara mendalam dalam 

konteks waktu dan situasi yang bersangkutan, dilakukan secara wajar dan 

alami sesuai dengan kondisi objektif di lapangan tampa ada manipulasi, serta 

jenis data yang dikumpulkan pertama data kualitatif. Proses penelitian yang 

dimaksud antara lain melakukan pengamatan terhadap orang dalam 

kehidupannya sehari-hari, berinteraksi dengan mereka, dan berupaya 

memahami bahasa dan tapsiran mereka tentang dunia sekitarnya
1
. Penelitian 

ini bertujuan untuk memperoleh data dan menganalisis Efektivitas 

       Pembelajaran PAI terhadap Akhlak Peserta Didik di SMK Negeri 2 

Buru. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

1) Lokasi 

Lokasi dalam penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 2 Buru Desa 

Jikumerasa Kecamatan Lilialy. 

2) Waktu 

Dilaksanakan mulai dari tanggal  14 November sampai 14 Desember 

2023 di SMK Negeri 2 Buru Desa Jikumerasa Kecamatan Lilialy. 

                                                           
1Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: PT Remaja 

Rosda Karya, 2014), hlm. 29. 
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C. Subjek Penelitian 

Menurut Suharsimi subjek dinyatakan sebagai benda, hal atau orang 

tempat data untuk variable penelitian melekat dan yang 

dipermasalahkan.
2
Selanjutnya, dalam penelitian ini peneliti memilih 

informan tidak secara acak melainkan dipilih secara sengaja berdasarkan 

kriteria atau pertimbangan tertentu. Pernyataan itu didukung oleh 

Moleong bahwasannya penelitian kualitatif tidak ada sampel acak akan 

tetapi bertujuan atau purposive sampling.
3
 

Berdasarkan penjelasan diatas, sengaja peneliti memilih informan 

secara acak agar penjelasan yang diterima sesuai dengan apa yang 

dialami informan sendiri. Artinya, informan memilih 10 siswa sebagai 

subjek dalam penelitian ini agar peneliti dengan mudah mengabil 

kesimpulan dalam penelitian ini, begitupun ini akan berlaku bagi 

informan lainnya. 

Subjek dalam penelitian ini yaitu kelas XII (duabelas) jurusan (NKN) 

Newtika Kapal Niaga yang berjumlah 10 orang siswa, guru bidang studi PAI 1 

orang, kepala sekolah, tenaga kependidikan bidang kurikulum dan guru BK 

(Bimbingan Konseling), jadi jumlah informan sebanyak 14 orang. 

 

 

                                                           
2Muh. Fitrah Dan Lutfiyah, Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas Dan Studi Kasus (Cet-1, Jawa 

Barat: CV Jejak, 2017). Hlm 152 
3Lexi J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet-XXVI, BANDUNG PT Remaja 

Rosdakarya, 2009). Hlm 224 
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D. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian berupa: 

1. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, karena 

peneliti sendiri yang akan mereduksi data, menyajikan data, dan menarik 

kesimpulan. 

2. Instrumen pendukung dalam penelitian ini yaitu: 

a. Pedoman wawancara merupakan lembar wawancara yang berisi 

pertanyaan-pertanyaan untuk menggali informasi dalam menjawab 

rumusan masalah dalam penelitian ini. Pedoman wawancara 

terlampir. 

b. Observasi merupakan lembar-lembar instrumen pengamatan aktifitas 

guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung yang 

dilakukan oleh guru PAI untuk mengamati efektifitas pembelajaran 

PAI di kelas. 

c. Dokumentasi, informasi juga bisa diperoleh lewat fakta yang 

tersimpan dalam bentuk surat, catatan harian, arsip foto, hasil rapat, 

cendramata jurnal dan kegiatan data berupa dokumen seperti ini bisa 

dipakai untuk menggali informasi yang terjadi. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

metode yaitu: 

1. Observasi yaitu merupakan teknik yang utama dalam penelitian 

kualitatif, sehingga sasaran dari pengamatan atau observasi ini yaitu 
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untuk mencari atau menggali data mengenai kesulitan siswa dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam di SMK Negeri 2 Buru. 

Observasi dalam penelitian dilakukan secara langsung dengan 

mengamati tempat lokasi penelitian. Pengamatan secara langsung 

merupakan cara yang baik untuk melihat kejadian yang sebenarnya. 

2. Wawancara, dimaksud untuk menjaring data kualitatif sebanyak- 

banyaknya dari subyek yang berkaitan dengan kesulitan siswa. 

3. Dokumentasi adalah mencari data atau mengenai variabel yang berupa 

rekaman, catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, 

rapat, agenda dan sebagainya. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

data kualitatif, mengikuti konsep yang dikembangkan oleh Sugiyono, yaitu 

sebagai berikut
4
: 

1. Mereduksi data 

Reduksi data adalah langkah awal yang harus dilakukan dalam 

menganalisis data.Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 

pokok, penyederhanaan, dan memfokuskan pada hal-hal yang 

penting.Dalam hal ini peneliti mencatat hasil wawancara serta 

mengumpulkan data tes dan dokumentasi dari informan yang berkaitan 

dengan efektivitas pembelajaran PAI terhadap akhlak peserta didik di 

SMK Negeri 2 Buru. 

                                                           
4Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan......, hlm. 337. 
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2. Penyajian data 

Langkah berikutnya setelah mereduksi data adalah menyajikan 

data.Penyajian data merupakan sekelompok informasi yang memberi 

kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Melalui 

penyajian data tersebut maka data terorganisasikan, tersususn, dalam pola 

hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami. 

3. Penarikan kesimpulan 

Setelah data terkumpul maka dilakukan penarikan kesimpulan yaitu 

kegiatan merangkum data berdasarkan semua hal yang terdapat dalam 

reduksi data dan penyajian data, selanjutnya data tersebut ditarik 

kesimpulan tentang kesulitan siswa dalam proses pembelajaran 

pendidikan agama Islam. 

 

 

 

 

  



BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan permasalahan dan hasil peneitian mengenai efektivitas 

pembelajaran PAI dalam meningkatkan akhlak peserta didik SMK Negeri 2 Buru 

bagaimana yang telah di rumaskan pada Bab I, maka kesimpulan yang dapat 

ditarik peneliti yang dilakukan adalah: 

1.   Pembelajaran PAI  dalam meningkatkan akhlak sopan santun yang dilakukan 

oleh guru untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran PAI belum berjalan 

dengan efektif karena masih ada banyak peserta didik yang membutuhkan 

pengarahan dan juga masih ada berperilaku yang tidak baik. 

2. faktor-faktor yang mempengaruhi meningkatnya efektifitas pembelajaran 

sebagai berikut : 

a. Faktor pendukung 

Faktor yang mendukung meningkatnya akhlak peserta didik karena 

adanya perhatian antara sekolah, guru PAI, orang tua murid  serta dorongan 

dari diri sendiri yang sama-sama saling mendukung untuk mengajarkan 

peserta didik untuk melakukan sesuatu yang baik, baik di lingkungan sekolah 

atau di lingkungan rumah dengan beberapa aturan dan kebiasan yang bersifat 

positif agar mudah mereka tiru. 
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b.   Faktor pengahambat 

Faktor yang menghambat meningkatnya akhlak peserta didik karena 

kurangnya kerjasama guru dengan orang tua peserta didik,  kondisi 

lingkungan yang kurang baik dan faktor pergaulan bebas yang mana anak-

anak lebih senang bermain dari pada mencai tahu tetang hal-hal yang baik 

dan berguna untuk diri mereka sendiri. 

B.  Saran 

Berdasarkan penelitian tentang efektivitas pembelajaran PAI dalam 

meningkatkan akhlak peserta didik di SMK Negeri 2 Buru, penulis ingin 

menyampaikan hal-hal uang dapat dijadikan bahan masukkan bagi tercapainya 

suatu jaun yang lebih baik, yaitu sebagai berikut : 

1.     Perlunya pendekatan yang efektif yang membuat siswa tertarik untuk dapat 

mengikuti semua ajaran yang di sampaikan, pendekatan guru dalam 

meningkatkan efektivitas pembelajaran PAI yang dilakukan yaitu 

denganbeberapa macam pendekatan seperti: pendekatan kekuasaan, 

pendekatan ancaman, pendekatan kebebasan, pendekatan resep, 

pendekatann pengajaran, pendekatan elektis atau pluralistis. Hingga dapat 

membuat peserta didik tertarik dan mau fakos dalam pembelajaran. 

2.    Harus adanya Kerjasama antara pihak sekolah, guru serta orang tua agar 

dapat sama-sama mengontor dan mengarahkan tentang hal apa saja yang 

baik di lakukan. 
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LAMPIRAN 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Wawancara dengan Kepala Sekolah 

1. Bagaimana sejarah berdirinya SMKN 2 Buru? 

2. Berapa jumlah pendidik di SMKN 2 Buru? 

3. Bagaimana cara mengajar guru PAI di SMKN 2 Buru? 

4. Sudah efektifkah pembelajaran yang dilakukan selama ini? 

5. Bagaimana akhlak peserta didik di SMKN 2 Buru? 

6. Apakah pembelajaran PAI yang diterapkan efektif dalam menimalisir perilaku-

perilaku peserta didik yang menyimpang? 

7. Faktor apa saja yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran PAI dalam 

meningkatkan akhlak peserta didik? 

B. Wawancara dengan Guru Bidang Studi PAI 

1. Menurut pandangan Bapak/Ibu, pembelajaran yang efektif itu yang 

bagaimana? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran PAI, baik secara teori maupun 

praktiknya? 

3. Menurut Bapak/Ibu, apakah kurikulum pada pembelajaran PAI yang 

diterapkan sudah efektif? 

4. Pada saat proses pembelajaran, metode apa saja yang Bapak/Ibu gunakan dan 

dari metode tersebut, metode mana yang paling efektif membuat suasana 

pembelajaran menjadi aktif dan menyenangkan bagi peserta didik? 

5. Bagaimana akhlak peserta didik, baik akhlak antar sesama temannya maupun 



 
 

 
 

dengan gurunya saat di sekolah? 

6. Bagaimana Bapak/Ibu menyikapi peserta didik yang perilakunya kurang baik 

atau tidak memiliki tata karma saat proses pembelajaran berlansung? 

7. Tiap peserta didik tentunya memiliki psikologi/karakteristik yang berbeda- 

beda. Dalam kaitannya meningkatkan akhlak peserta didik melalui 

pembelajaran PAI, upaya apa yang Bapak/Ibu lakukan agar hal itu bisa 

tercapai?bisa tolong dijelaskan! 

8. Apakah ada perubahan yang terjadi pada akhlak peserta didik setelah mengikuti 

pembelajaran PAI? 

9. Apa saja faktor yang menghambat dan mendukung efektivitas pembelajaran 

PAI dalam meningkatkan akhlak peserta didik? 

C. Wawancara dengan Guru BK 

1. Bagaimana perilaku peserta didik di SMKN 2 Buru, khususnya pada kelas XII? 

2. Apakah perilaku-perilaku tersebut memberi dampak pada proses 

pembelajaran? 

3. Apakah adanya perilaku yang menyimpang ada kaitannya dengan latar 

belakang peserta didik (seperti masalah keluarga atau yang lainnya)? 

4. Bagaimana menyikapi peserta didik yang memiliki perilaku/etika yang kurang 

baik? 

D. Wawancara dengan Bidang Kurikulum 

1. Bagaimana system pembelajaran PAI SMKN 2 Buru? 

2. Berapa alokasi waktu pembelajaran yang efektif? 



 
 

 
 

3. Kegiatan keagamaan apa saja yang diagendakan di SMKN 2 Buru untuk 

meningkatkan akhlak peserta didik? 

4. Apakah pembelajaran PAI yang dilakukan selama ini sudah berjalan sesuai 

yang diharapkan?sudah efektifkah dalam meningkatkan akhlak peserta didik? 

E. Wawancara dengan Peserta didik kelas XII 

1. Bagaimana cara/gaya mengajar guru PAI dalam memberikan materi di dalam 

kelas? 

2. Bagaimana guru PAI memotivasi anda dalam proses pembelajaran sehingga 

kalian tetap semangat belajar? 

3. Bagaimana guru PAI membimbing/mengarahkan anda untuk memiliki akhlak 

yang baik? 

4. Apakah setelah anda mengikuti pembelajaran PAI, perilaku/akhlak anda yang 

kurang baik berubah menjadi lebih baik? 
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Foto 4. Wawancara bersama bapak dede yusuf S.Pd.I  

selaku guru PAI SMK Negeri 2 Buru 
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